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ABSTRAK

Atika Dwi Putri, 2021, Teknik Menenun Songket Rawang Dengan ATBM (Alat
Tenun Bukan Mesin) Di Rumah Tenun Songket
Rawang Kamang Hilia Kabupaten Agam

Penelitian ini adalah tentang teknik menenun songket di rumah tenun songket
Rawang dengan menggunakan alat tenun bukan mesin (ATBM) yag mereka buat
sendiri. Alat ini berbeda dengan ATBM yang lain, dimana alat tenun ini memiliki
alat yang di sebut dengan karok motif, yang berfungsi untuk menyimpan motif yang
akan di tenun. Sehingga pada proes menenun pada tahap berikutnya kita tidak perlu
mebuat motif kembali karena motif yang telah kita buat sebelumnya sudah disimpan
pada alat yang disebut dengan karok motif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan bentuk alat tenun ,fungsi bagian-bagian alat tenun dan teknik
menenun dengan menggunakan alat tenun bukan mesin (ATBM).

Metode penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Jenis
data yaitu berupa data primer dan data sekunder. Informan penelitian ini adalah
pimpinan rumah tenun songket rawang, pembina rumah tenun songket rawang, dan
pengrajin rumah tenun songket Rawang. Teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan
teknik analisa model interaktif yang berkaitan dengan pokok permasalahan dengan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini yaitu bentuk alat tenun bukan mesin, fungsi bagaian alat-
alat tenun, kemudian teknik menenun songket Rawang. Bentuk alat tenun bukan
mesin berbentuk empat persegi panjang yang terbuat dari bahan kayu dan terdiri dari
alat-alat tenun yang memiliki fungsi yang berbeda-beda. Teknik menenun songket
Rawang dengan menggunakan alat tenun bukan mesin (ATBM) yang mana alat
tenun ini memiliki karok motif yang dapat menyimpan motif tanpa harus membuat
motif secara terus menerus. Motif yang sudah dibuat pada tahap sebelumnya, dapat
kita simpan di karok motif Untuk proses penyimpanan motif ini kita sungkit motif
terlebih dahulu kemudian motif tersebut di simpan sementara di lidi-lidi, setelah
semua motif terbentuk baru di pindahka ke karok motif untuk di simpan.

Kata Kunci : Teknik, Menenun, Songket Rawang, ATBM, (Alat Tenun Bukan
Mesin).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Yang menjadi ciri khas songket Sumatera Barat yaitu teknik menenun
pada kain dengan teknik menyungkit sehingga tercipta motif yang indah dan
bercorak. Cara menenun songket terdiri atas 2 macam tahap pengerjaan, yaitu
menenun konstruksi tenunan rata atau polos. Kedua menenun bagian ragam
hias yang merupakan bagian tambahan dari benang. Di dunia Barat cara
menenun dengan pakan tambahan disebut inlay weaving system. Terdapat
dua macam benang tambahan, yaitu ke arah pakan atau ke arah lungsi (Yusuf
Affendi, 1981:25).

Di Sumatera Barat banyak sentra industri tenun songket, mulai dari
sentra Pandaisikek, sentra Silungkang, sentra Halaban, sentra Kubang. Di
daerah Kabupaten Agam juga ada sentra industri songket, yaitu di Rawang,
Kamang Hilia yang belum banyak diketahui oleh banyak orang. Rumah tenun
songket Rawang memproduksi kain tenun menggunakan alat tenun yang
memiliki ciri khas dimana alat tenun ini dapat menyimpan motif yang akan di
tenun.

Alat yang digunakan untuk menenun terdiri atas alat tenun gedongan,
alat tenun bukan mesin (ATBM), dan alat tenun mesin. Di Sumatra Barat
umumnya menggunakan alat tenun bukan mesin (ATBM). Termasuk rumah
tenun songket rawang juga menggunakan ATBM untuk memenun songket.
Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) merupakan alat untuk melakukan

penenunan yang digerakkan oleh manusia.



Alat tenun bukan mesin (ATBM) di rumah tenun songket Rawang
berbentuk empat persegi panjang, dimana alat tenun bukan mesin ini terbuat
dari bahan kayu dan di lapisi oleh cat bewarna kuning. Alat tenun bukan mesin
(ATBM) ini terdiri dari beberapa alat yang memiliki bentuk dan fungsi yang
berbeda-beda. Dan alat tenun bukan mesin dirumah tenun songket rawang ini
memiliki alat yang berbeda dengan alat tenun bukan mesin (ATBM) pada
umunya .

Alat tenun bukan mesin di rumah tenun songket Rawang memiliki alat
tenun yang di sebut dengan istilah karok motif. Alat karok motif ini
merupakan alat yang berfungsi untuk menyimpan motif untuk benang yang
akan ditenun. Observasi yang penulis lakukan pada tanggal 19 Agustus 2021
tentang alat tenun dan proses menenun songket Rawang ditemukan bahwa alat
tenun dan teknik menenun pada songket Rawang memiliki ciri khas tersendiri.
Hal ini sesuai dengan wawancara dengan pimpinan rumah tenun Songket
Kamang Hilia, Kabupaten Agam yaitu Bapak Indra (19 Agustus 2021) yang
menyatakan bahwa :

“Alaik tanun yang dipakai untuak mananun songket di rumah tanun
songket Rawang ko manggunoan alaik tanun bukan masin (ATBM) yang
ambo langsuang yang mambueknyo. Dimano alaik ko mampunyoi
keunggulan kalau awak bandiangan jo alaik tanun bukan masin yang
lain. ATBM ko mampunyoi alaik karok motif yang mano alaik ko tampek
manyimpan motif.”

“Alat tenun yang digunakan untuk menenun songket di rumah tanun

songket Rawang ini menggunakan alat tenun bukan mesin (ATBM) yang

saya buat sendiri, dimana alat ini memiliki keunggulan jika di

bandingkan dengan alat tenun bukan mesin yang lain. ATBM ini

mempunyai alat karok motif yang mana alat ini dapat langsung
menyimpan motif.”



Kemudian ditambahkan oleh ibu Novia selaku bendahara dan penenun di
rumah tenun songket Rawang pada tanggal 20 Agustus 2021 mengatakan
bahwa : “Dirumah tanun songket Rawang ko untuak mananun songket kami
mamakai alaik tanun bukan mesin yang babedo samo alat tenun di rumah
tanun songket di Pandaisikek dan Silungkang”. (Dirumah tenun songket
Rawang ini untuk menenun songket kami memakai alat tenun bukan mesin
yang berbeda dengan rumah tenun songket di Pandaisikek dan Silungkang”).

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa rumah tenun
Rawang, Kamang Hilia, Kabupaten Agam menggunakan alat tenun bukan
mesin (ATBM) yang mereka buat sendiri. Alat ini memiliki keunggulan jika
dibandingkan dengan alat tenun yang lain, dimana alat tenun ini dapat
langsung menyimpan motif. Dimana motif yang sudah di cukia pada tirai
depan alat tenun ini di tarik ke tirai belakang menggunakan rol. Tempat
penyimpanan motif ini di sebut dengan karok motif yang belum banyak
diketahui masyarakat.

Hal ini juga sesuai dengan pengamatan penulis bahwa alat tenun
songket yang ada di rumah tenun songket Rawang memiliki ciri khas dimana
memiliki alat penyimpanan motif. Oleh sebab itu penulis telah melakukan
penelitian secara kualitatif untuk mengetahui bentuk alat tenun, fungsi bagian
alat tenun, dan bagaimana teknik menenun dengan alat tenun bukan mesin
yang ada di rumah tenun songket Rawang. Penulis telah menuangkan dalam
skripsi dengan judul “Teknik Menenun Songket Rawang dengan Alat Tenun
Bukan Mesin (ATBM) Studi Kasus di Rumah Tenun Songket Rawang

Kamang Hilia, Kabupaten Agam”.



B. Fokus Penelitian

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah diatas maka penelitian

ini dilakukan pada : bentuk alat tenun, fungsi bagian alat-alat tenun dan teknik

menenun pada songket Rawang.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk alat tenun bukan mesin (ATBM) pada proses menenun

songket Rawang ?

Mengetahui dan mendeskripsikan fungsi masing-masing bagian alat pada
alat tenun bukan mesin (ATBM) pada songket Rawang?

Bagaimana teknik menenun dengan alat tenun bukan mesin (ATBM)

pada songket Rawang ?

D. Tujuan Masalah

Maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut :

1.

Menganalisis bentuk alat tenun bukan mesin yang digunakan songket
Rawang.

Menganalisis fungsi bagian-bagian alat pada alat tenun bukan mesin di
songket Rawang.

Menganalisis teknik menenun dengan alat tenun bukan mesin pada

songket Rawang.



E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian maka hasil dari penelitian ini dapat
bermanfaat secara teortis maupun secara praktis. Adapun manfaat dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat sebagai
bahan kajian dan ilmu pengetahuan dalam bidang Songket khususnya
teknik menenun songket di Rumah Tenun Songket Rawang, Kamang
Hilia, Kabupaten Agam.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Memberikan pengetahuan dan pengalaman tersendiri bagi
peneliti dibidang teknik menenun songket. Selain itu manfaat
penelitian ini juga di dapatkan oleh mahasiswa lain terutama
mahasiwa Tata Busana UNP, sehingga menambah pengetahuan
mereka terhadap teknik menenun songket dengan menggunakan
ATBM .
b. Bagi Perguruan Tinggi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribuso
pengetahuan bagi program studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga
UNP berupa informasi dibidang teknik menenun songket dengan

menggunakan ATBM .



C.

Bagi Kabupaten Agam

Penelitian ini akan bermanfaat sekali bagi Kabupaten Agam
untuk menujukkan eksistensinya kepada masyarakat luas terhadap
warisan budaya yang dimiliki berupa Songket Rawang di Kamang

Hilia, Kabupaten Agam .



